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Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan;
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki tugas dan
fungsi mengembangkan buku pendidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, termasuk Pendidikan Khusus. Buku
yang dikembangkan saat ini mengacu pada Kurikulum Merdeka, dimana kurikulum
ini memberikan keleluasaan bagi satuan/program pendidikan dalam mengembangkan
potensi dan karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik.

Pemerintah dalam hal ini Pusat Perbukuan mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka di satuan pendidikan SDLB, SMPLB, dan SMALB dengan mengembangkan
buku panduan guru sebagai buku teks utama. Buku ini dapat menjadi salah satu
referensi sumber belajar bagi para guru untuk merencanakan dan mengembangkan
pembelajaran sesuai level perkembangan peserta didik yang memiliki hambatan
intelektual. Bagi peserta didik yang tidak memiliki hambatan intelektual, guru dapat
menggunakan buku yang digunakan di satuan pendidikan reguler dan disesuaikan
dengan kondisi peserta didik. Penyesuaian secara khusus dilakukan terhadap--
keterampilan fungsional dan juga mata pelajaran yang menunjang kebutuhan tersebut.

Adapunacuanpenyusunanbukuteksutamaadalah Pedoman Penerapan Kurikulum
dalam rangka Pemulihan Pembelajaran yang ditetapkan melalui Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56/M/2022, serta Keputusan
Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor 033/H/KR/2022
tentang Perubahan atas Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Nomor 008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan
Anak Usia Dinj, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pada
Kurikulum Merdeka.

Sebagai dokumen hidup, buku ini tentu dapat diperbaiki dan disesuaikan
dengan kebutuhan dan perkembangan keilmuan dan teknologi. Oleh karena itu,
saran dan masukan dari para guru, orang tua, dan masyarakat sangat dibutuhkan
untuk pengembangan buku ini di masa yang akan datang. Pada kesempatan ini, Pusat
Perbukuan menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat dalam
penyusunan buku ini, mulai dari penulis, penelaah, editor, ilustrator, desainer, dan
kontributor terkait lainnya. Semoga buku ini dapat bermanfaat khususnya bagi peserta
didik dan guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Jakarta, Juni 2022

Kepala Pusat,

Supriyatno

NIP 19680405 198812 1 001



Setiap anak istimewa, mereka adalah anugerah terindah dalam hidup Kkita.
Bersyukur akan kehadiran mereka merupakan langkah awal memulai hari-hari penuh
kegembiraan bersama-sama menikmati proses belajar yang penuh tantangan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, Badan standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Pusat
Perbukuan, beserta seluruh jajaran panitia, seluruh pihak yang telah mendedikasikan
diri dalam proses terselesaikannya buku ini. Dan teristimewa bagi keluarga yang telah
memberi dukungan dan pengertian akan fokus waktu selama proses penulisan buku.
Hadiah terbaik dari hati kami yang paling dalam, dengan cinta yang meluap bagi anak-
anak kami disabilitas fisik disertai hambatan intelektual, serta rekan-rekan guru yang
luar biasa dalam komitmen melayani.

Setiap guru luar biasa, pribadi-pribadi yang terpanggil dan terpilih, memberikan
hidupnya bagi peserta didik istimewa dengan keunikan yang berbeda-beda. Guru-guru
yang memiliki karakter unggul, andal, dan tangguh memiliki tujuan dan akan terus
berjuang mencapai tujuan. Bangkit mengatasi rintangan dan fokus pada hal-hal positif
dengan mengembangkan kreativitas serta pembaruan kompetensi profesionalnya.

Buku Panduan Guru bagi peserta didik disabilitas fisik disertai hambatan
intelektual ini mendorong guru-guru yang ada di SLB, SKh, maupun di SPPI untuk
memulai perubahan yang menginspirasi. Apa pun perubahan itu, guru harus mulai
mengambil langkah awal. Perubahan besar dimulai dengan satu langkah perubahan
kecil, dari diri guru, di kelas bapak-ibu, dan dimulai hari ini. Kekayaan pengetahuan
sejatinya ada pada peserta didik kita. Mereka merupakan guru-guru kehidupan. Belajar
dari jiwa-jiwa Kkecil yang memiliki keharuman beraneka, untuk menyemarakkan
dunia dengan potensi masing-masing, memberikan keindahan dan harmoni dalam
masyarakat dunia yang inklusi. Menggali potensi terbaik mereka akan memunculkan
potensi terbaik bapak-ibu guru.

Melakukan setiap hal dengan tulus, semangat yang tak pernah padam, dan
senantiasa menebar kebajikan merupakan hal terbaik dalam membangun lingkungan
pembelajaran dan sinergi kerja sama kreatif. Tujuannya agar saling melengkapi,
menghormati, dan memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi penyandang
disabilitas fisik dengan hambatan intelektual untuk berpartisipasi sebagai putra-putri
bangsa sejati yang ingin turut mengabdi bagi Indonesia. Masa depan Indonesia ada di
kelas bapak-ibu hari ini! Temukan keajaibannya! Mereka ada, mereka bisa, dan mereka
luar biasa!

Semangat bagi guru-guru luar biasa, pahlawan bagi peserta didik istimewa!

Jakarta, Juni 2022
Ikhlas Bakti Bina Bangsa Berbudi Bawa Laksana,

Penulis
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